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BAB IV PENUTUP 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh terpaan drama Korea 

terhadap kriteria laki-laki idola mahasiswa di Yogyakarta. Penelitian dilakukan 

dengan kriteria responden yaitu harus perempuan, berusia 18-23, berlangganan 

Netflix, penonton drama Korea, dan pernah menonton drama Korea berjudul Start-

Up. 100 orang responden didapatkan melalui kuesioner yang diisi melalui google 

form. Setelah melakukan penelitian mulai dari pencarian data, pengolahan data, uji 

statistik, sampai analisis data, penelitian ini bisa disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat terpaan pada responden di dalam penelitian ini terbilang cukup. Data 

yang ditemukan pada tabel III.13, yang mana data menunjukkan bahwa paling 

dominan responden memiliki tingkat terpaan yang sedang. Dari tabel bisa 

dilihat sebanyak 50 orang responden atau 50% dari keseluruhan responden 

memiliki tingkat terpaan drama Korea yang sedang. Sedangkan untuk reponden 

dengan tingkat terpaan drama Korea yang tinggi ada sebanyak 24 orang 

responden atau sebanyak 24% dari total 100 orang responden. 

2. Derajat mengidolakan laki-laki pada mahasiswa perempuan terhadap laki-laki 

Flower Boy terbilang rendah. Melalui tabel III.23 bisa dilihat bahwa sebanyak 

39 orang responden atau sebanyak 39% dari 100 responden, memiliki tingkat 

mengidolakan laki-laki Flower Boys rendah. Kemudian untuk responden yang 

memiliki tingkat mengidolakan laki-laki Flower Boy tinggi ada sebanyak 24 

orang atau 24% dari 100 orang responden penelitian.  
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3. Nilai R Square pada tabel III.25 menyimpulkan bahwa pengaruh variabel 

terpaan drama Korea terhadap kriteria laki-laki idola mahasiswa perempuan 

adalah sebesar 22.7%. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh intensitas menonton drama Korea rendah. Nilai 22.7% ini mencakup 

kriteria laki-laki idola seperti laki-laki yang terlihat cantik, laki-laki yang 

feminin, dan laki-laki drama Korea yang memiliki rambut panjang. Sedangkan 

sisanya yaitu sebesar (100 – 22.7 = 77.3%) merupakan faktor lain di luar 

persamaan regresi ini. Artinya, meskipun sering menonton drama Korea Start 

Up, tidak selalu akan diikuti dengan semakin mengidolakan laki-laki idola 

Flower Boy. Nilai 77.3% diluar penelitian ini bisa karena faktor drama Korea 

lain atau bisa karena faktor aktor drama Korea yang lainnya yang tidak ada di 

dalam drama Korea Start Up yang menjadi objek penelitian di dalam penelitian 

ini. 

4. Melalui persamaan regresi Y= 8.041 + 0.275X, dapat ditarik kesimpulan yaitu 

setiap terdapat penambahan sebesar 1% nilai terpaan drama Korea (X) maka 

nilai kriteria laki-laki idola drama Korea bertambah sebesar 0.275. Melalui 

persamaan regresi ada pengaruh terpaan drama Korea (X) terhadap kriteria laki-

laki idola drama Korea (Y) yang bernilai positif. H0 ditolak karena melalui uji 

regresi linear sederhana didapatkan F hitung 28.796 > 3.94 atau dengan kata 

lain terdapat hubungan linear antara variabel terpaan drama Korea (X) dengan 

variabel kriteria laki-laki idola drama Korea (Y). 

5. Nilai r hitung yang ditemukan pada uji korelasi, variabel terpaan drama Korea 

(X) dan variabel kriteria laki-laki idola drama Korea (Y) sebesar 0.477 > 0.195 

yang artinya variabel terpaan drama Korea (X) dan variabel kriteria laki-laki 
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idola drama Korea (Y) berhubungan atau berkorelasi. Nilai r hitung yang 

didapatkan masih di antara 0,40-0,70 yang artinya hubungan antara variabel 

terpaan drama Korea (X) dan variabel kriteria laki-laki idola drama Korea (Y) 

“cukup berarti.” 

6. Pada penelitian ini bisa dilihat bahwa teori kultivasi masih relevan sampai saat 

ini. Bisa dilihat dari hasil uji korelasi yang bisa dikatakan membuktikan bahwa 

semakin tinggi tingkat terpaan dalam menonton drama Korea, maka mahasiswa 

perempuan di Yogyakarta akan semakin mengidolakan Flower Boy. Sesuai 

dengan yang dikatakan George Gerbner dan Lawrence Gross dalam West dan 

Turner (2008, p. 82), yaitu pemahaman, persepsi, dan keyakinan masyarakat 

mengenai dunia sebagai akibat dari konsumsi media akan isi dari sebuah media. 

4.2 Saran 

Selama berjalannya penelitian, peneliti mengalami beberapa kendala seperti 

pencarian responden, menentukan dampak terhadap responden, dan juga 

keterbatasan sarana untuk survei responden. Karena demikian, peneliti memberikan 

beberapa saran agar dapat dikembangkan atau diperbaiki untuk penelitian-

penelitian serupa yang akan datang. 

1. Akademis 

Penelitian yang akan datang dengan pembahasan topik serupa bisa 

mengembangkan pemilihan responden di dalam penelitian. Cakupan responden, 

demografis atau pun geografis responden perlu menjadi pertimbangan utama. 

Cakupan responden yang terlalu luas dapat membuat penelitian menjadi lebih 

rumit. Selain itu untuk topik yang serupa, bisa menggunakan jenis penelitian 
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kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan agar bisa mengetahui lebih lebih detail 

dan mendalam perihal kriteria laki-laki idola bagi para penonton drama Korea.  

Pada penelitian ini ditemukan bahwa pengaruh variabel terpaan drama 

Korea terhadap kriteria laki-laki idola mahasiswa perempuan sebesar 22.7%. 

Nilai sisanya yaitu 77.3% yang merupakan faktor di luar penelitian merupakan 

faktor yang harus lebih diperhatikan pada penelitian selanjutnya. Nilai faktor di 

luar penelitian yang lebih besar dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya untuk bisa lebih kritis dalam merancang penelitian serupa.  

Penelitian selanjutnya juga sebaiknya lebih teliti dalam membuat 

kuesioner. Sebaiknya membuat kuesioner yang efektif, seperti mudah untuk 

dimengerti dan mudah untuk dijawab oleh responden penelitian. Jika 

menemukan kesulitan di dalam membuat opsi jawaban di dalam kuesioner 

tertutup, ada baiknya menggunakan gambar-gambar agar memudahkan 

responden mengerti pertanyaan yang dimaksudkan.  

Penelitian serupa yang akan datang juga bisa mempertimbangkan untuk 

bisa mengembangkan teori-teori yang dipakai di dalam penelitian. Untuk bisa 

mengetahui dampak dari media khususnya yang bentuknya seperti televisi, 

diharapkan bisa menggunakan teori yang merupakan pengembangan dari teori 

kultivasi. 

 

2. Praktis 

Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa terpaan dari drama Korea yang 

mampu mempengaruhi kriteria laki-laki idola mahasiswa di Yogyakarta, dapat 

digunakan sebagai acuan bagi penonton drama Korea. Dengan tingginya 
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terpaan dari drama Korea, penonton secara tidak sadar telah membentuk 

kriterianya dalam melihat laki-laki yang diidolakannya. Konsumsi drama Korea 

yang tinggi bisa menjadi saran bagi penonton untuk memperluas pengetahuan 

mereka pada informasi seputar Korea Selatan.  
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Angket Penelitian 

Pengaruh Terpaan Drama Korea Terhadap Kriteria Laki-laki Idola 

Mahasiswa di Yogyakarta 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama: 

2. Berkuliah di Yogyakarta. 

( ) Ya  

( ) Tidak (tidak dapat lanjut mengisi kuesioner) 

3. Jenis Kelamin: 

( ) Laki-laki (tidak dapat lanjut mengisi kuesioner) 

( ) Perempuan 

4. Usia:  

(18-23 tahun) (di luar itu tidak lanjut mengisi kuesioner) 

5. Pernah menonton di antara Drama Korea berikut Start-Up. 

( ) Ya  

( ) Tidak (tidak dapat lanjut mengisi kuesioner) 

 



 

 

92 

 

B. Terpaan Drama Korea 

1. Saya memperhatikan aktor laki-laki yang bermain di dalam drama Korea yang 

saya tonton. 

( ) Selalu 

( ) Kadang-kadang 

( ) Tidak 

2. Saya memperhatikan detail aktor laki-laki yang bermain di dalam drama Korea 

yang saya tonton. 

( ) Ya 

( ) Kadang-kadang 

( ) Tidak 

3. Detail aktor di dalam drama Korea yang saya perhatikan:  

( ) Cara berpakaian aktor 

( ) Cara berbicara aktor 

( ) Bentuk tubuh aktor 

( ) Karakter aktor 

( ) Model rambut aktor 

4. Seberapa sering membuka Netflix dalam 1 hari? 
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( ) > 2 jam 

( ) 1-2 jam 

( ) < 1 jam 

5. Seberapa sering dalam 1 hari mengakses tayangan drama Korea dengan judul 

yang berbeda? 

( ) > 2 jam 

( ) 1-2 jam 

( ) < 1 jam 

6. Seberapa sering dalam 1 hari mengakses tayangan drama Korea Start-Up? 

( ) > 2 jam 

( ) 1-2 jam 

( ) < 1 jam 

7. Berapa kali dalam 1 minggu mengakses tayangan drama Korea dengan judul 

yang berbeda? 

( ) > 3 kali seminggu 

( ) 2-3 kali seminggu 

( ) 1 kali 
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8. Berapa kali dalam 1 minggu mengakses tayangan drama Korea dengan judul 

Start-Up? 

( ) > 3 kali seminggu 

( ) 2-3 kali seminggu 

( ) 1 kali 

9. Berapa kali dalam 1 bulan mengakses tayangan drama Korea? 

( ) > 4 kali dalam 1 bulan 

( ) 3-4 kali dalam 1 bulan 

( ) 1-2 kali dalam 1 bulan 

10. Berapa lama menonton drama Korea Start-Up dalam 1 episode? 

( ) < 30 menit 

( ) 30 - 60 menit 

( ) sampai seluruh episode habis 

11. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk bisa menghabiskan seluruh episode 

drama Korea Start-Up (16 episode)? 

( ) < 1 Minggu 

( ) 1 Minggu - 1 Bulan 

( ) > 1 Bulan 
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C. Kriteria Laki-laki Idola  

1. Saya mengidolakan laki-laki yang terlihat cantik. 

( ) Ya 

( ) Tidak 

2. Saya mengidolakan laki-laki yang memiliki kulit putih mulus. 

( ) Ya 

( ) Tidak 

3. Saya mengidolakan laki-laki yang memiliki rambut halus. 

( ) Ya 

( ) Tidak 

4. Saya mengidolakan laki-laki yang memiliki sifat feminin. 

( ) Ya 

( ) Tidak 

5. Saya mengidolakan laki-laki yang bertubuh tinggi. 

( ) Ya 

( ) Tidak 
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6. Saya mengidolakan laki-laki yang memiliki tubuh yang ramping. 

( ) Ya 

( ) Tidak 

7. Saya mengidolakan laki-laki yang memiliki rambut yang panjang. 

( ) Ya 

( ) Tidak 

8. Saya mengidolakan laki-laki yang memiliki rambut bergelombang. 

( ) Ya 

( ) Tidak 

9. Saya mengidolakan laki-laki yang memiliki senyuman manis. 

( ) Ya 

( ) Tidak 


